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g ABSTRAK
G

Afpan Mawardi Hasibuan (2025) : Hukum Waris Bagi Anak Yang Dalam
= Kandungan Perspektif Imam Al-
g Juwayni Dan Imam Al-Sarakhsi

> Hukum waris dalam Islam berperan penting dalam mengatur pembagian
hafrta peninggalan dan menjaga keadilan sosial. Salah satu masalah yang dibahas
pa{lz;; ulama adalah hak waris anak yang masih dalam kandungan. Karena Al-
Qﬁ’an dan hadis tidak menyebutkan secara eksplisit tentang hal ini, diperlukan
ijtiﬁ?ad dari para ulama. Imam al-Juwayni dan Imam al-Sarakhsi merupakan dua
tokdh yang membahas masalah ini secara khusus.

g Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pandangan Imam al-Juwayni dan
Imam al-Sarakhsi tentang hukum waris bagi anak yang masih dalam kandungan,
menganalisis metode istinbat hukum keduanya, serta membandingkan perbedaan
pendapat yang muncul antara keduanya.

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan
komparatif. Data primer berasal dari kitab Nihayah al-Maglab dan al-Mabsit,
serta didukung oleh sumber-sumber sekunder lainnya. Data dianalisis secara
kualitatif dengan mengkaji isi dan metode istinbat hukum yang digunakan
m%ing-masing ulama.

E Hasil penelitian menunjukkan bahwa keduanya sepakat janin berhak
m%warisi jika sudah ada dalam kandungan saat pewaris wafat dan lahir hidup.
In%.m al-Juwayni membolehkan tanpa batas waktu kelahiran selama tidak lebih
dagli empat tahun. Sebaliknya, Imam al-Sarakhsi mensyaratkan janin lahir dalam
w%itu enam bulan setelah kematian pewaris. Dalam metode istinbat, al-Juwayni
me:nggunakan pendekatan iktimal dan kekerabatan, sementara al-Sarakhsi
m‘gnggunakan giyas dan perhitungan waktu (taqdir al-zaman).

Kata Kunci: Warisan, Janin, al-Juwayni, al-Sarakhsi, Figh Mugaran.
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Bapak Dr. H. Johari, M.Ag selaku pembimbing I dan Bapak Basir, S.H.I, M.H
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Rabbal’ Alamin.
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F—

e

’Alamiin.
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- PENDAHULUAN

=

“A. Latar Belakang

=

7_? Hukum waris merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
SSistem hukum Islam, karena menyangkut pembagian harta peninggalan setelah
=

?eseorang meninggal dunia. Hukum ini diatur secara jelas dalam Al-Qur'an dan
w

“Hadis, dan memiliki peran yang sangat vital dalam menjaga keadilan sosial di

=

Z?nasyarakat Muslim. Warisan bukan hanya soal pembagian harta, tetapi juga

e

Cberkaitan dengan hak dan kewajiban yang berlaku dalam kehidupan sosial
masyarakat. Pembagian warisan yang adil, sesuai dengan ketentuan Allah,
menjadi salah satu landasan dalam memperkuat tatanan sosial Islam.*

Hukum Warisan Islam sebagaimana Firman Allah SWT pada surah

Q.S. Al-Nisa’ (4) : 7.

&8 | 2o qa " o P P & 2SS | S0 r.% (@ ® o < @
w3083 oAl 3l A5 As Chual (lalls 5308015 pall gl E s Cal J 3l

i 3 585 Lol SR 51 400 08 Las

rtinya : Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa
dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari
harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bahagian yang telah ditetapkan.?

[ugeysy a3e}

Ayat ini menjelaskan tentang bagaimana harta peninggalan seorang

ewaris dibagikan kepada ahli waris yang berhak. Dalam praktiknya, hukum

Aguuej[ng o A31s19ATU ) OT

N

nery wisey jiig

! Muhammad Abu Zahrah, Al-Ahwal al-Syakhsiyah (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 1996),

=

2 Lajnah Pentashihan Mushab Al-Quran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama
I-Quran dan Terjamah, 2019, h. 107.
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©
mIlIvarisan ini tidak hanya melibatkan pembagian harta yang jelas, tetapi juga

-
dmnelibatkan prinsip-prinsip keadilan yang menekankan pentingnya hak-hak

o
osetiap individu dalam masyarakat. Pembagian yang tidak adil akan

=1 . .
-menimbulkan permasalahan sosial dan ketidakpuasan yang berlarut-larut, yang
=

chisa berdampak pada keharmonisan keluarga dan masyarakat secara

eseluruhan.®

SN |

Al-Quran tidak secara eksplisit mengatur tentang situasi-situasi

% eysn

rtentu, seperti hak warisan bagi anak yang belum lahir, tetapi di dalam Hadis

QD
cada salah satu hadis yang Riwayat Sunan Abu Daud yang berbunyi :

B I EG e - VEC R b EQP - I G CEQP PO G I
At sall et 1aly 06 sl adle 20 a3 e Goi0b i e ik b

(35 5 8135) )3
Artinya : Bercerita kepada kami husein bin Muadz, Bercerita kepada kami

Abdu! A4’la, Bercerita kepada kami Muhammad yakni Ibnu Ishag,
dari Yazid bin Abdillah Bin Qasidt dari Abu Hurairah dari Nabi

g.? Muhammad SAW ia bersabda : Apabila menangis seseorang yang di

er lahirkan, makai ia (anak itu) mewaris.(H.R. Abu Daud)*

@

+¥] e . .

= Hal ini juga menuntut para ulama untuk memberikan penafsiran dan

-

csolusi terhadap masalah tersebut berdasarkan prinsip-prinsip dasar hukum

=

Jslam dan ijtihad mereka. Salah satu permasalahan besar yang sering menjadi

@

::

]

=)

Lo =

W

=

E

W ¥ Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid V111 (Damaskus: Dar al-Fikr,
1989), h. 158

&  “*Sulaiman bin al-Asyats bin ishaq, Sunan Abi Dawud, Jilid 111 (Beirut: Maktabah al-

AgFyah, t.th), h. 128

nery wisey
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©
?ahan perdebatan di kalangan para ulama adalah hak warisan bagi anak yang

-
flalam kandungan(janin).®

eyd

Salah satu syarat seorang berhak mendapatkan warisan yaitu dia masih

%idup ketika pewaris telah wafat. karena anak dalam kandungan masih belum
=
cdianggap benar benar hidup, para ulama fikih membuat batasan usia minimal

qumsa kandungan anak sehingga dapat ditetapkan bahwa anak tersebut sudah

c
%ada dan dapat mewarisi. Seorang ibu membutuhkan waktu tiga puluh bulan

Q;;;ntuk mengandung dan menyapih anaknya, dua tahun atau dua puluh empat
%ulan untuk menyapihnya dikurangi tiga puluh bulan masa mengandung dan
menyapih sehingga minimal masa mengandungnya selama enam bulan. Namun
ulama berbeda pendapat tentang batas usia maksimal kehamilan,® karena tidak
ada dalil yang jelas dari Al-Qur’an maupun sunah yang menjelaskan masalah
tersebut. Mazhab Syafii berpendapat bahwa batas maksimal usia kehamilan
yaitu selama empat tahun.” Terlihat adanya perbedaan antara mazhab Syafii

?an mazhab Hanafi mengenai penetapan hak waris anak dalam kandungan.

Dalam kajian mengenai status anak yang masih dalam kandungan

e[S] 93

ssebagai ahli waris, Imam al-Juwayni dari Mazhab Syafi’i dan Imam al-

ug o

arakhsi dari Mazhab Hanafi keduanya membahas secara khusus dan

amendalam mengenai warisan untuk anak yang masih dalam kandungan dalam

=

ud

Jegg

}INS Jo AjIsx

®> Muhammad Ali Ash-Shabuni, al-Mawarits fi Syari’atil Islamiyah ‘ala Dhau’ al-Kitab
as-Sunnah, alih bahasa A.M. Basalamah, (Jakarta, Gema Insani Press: 1996), h. 165-166

® Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd, Bidayah al-Muijtahid wa Nihayah al
asid, jilid 2, Cet. I (Qahirah: Daru ibnu al-Jauzi, 2014 ), , h.268.

7 Ibrahim bin Ali bin Yusuf al-Syairazi, Al-Muhazzab fi Figh Imam al-Syafi’i, jilid 2 (Dar

al-Bltub al-‘Ilmiyyah, t.th), , h. 21.

nery wisey x
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©
—Batu bab tertentu, sehingga akan memberikan penjelasan yang sistematis dan

12 e
>
Q

Imam Al-Juwayni melalui kitabnya Nihayah al-Matlab menjelaskan
ahwa janin yang masih berada dalam kandungan saat pewaris wafat tetap

erhak mewarisi harta, dengan syarat bahwa janin tersebut lahir dalam keadaan

idup tanpa harus ada penentuan masa lahir anak setelah meninggalnya

NSSN I !iw ejd

@ewaris.

H e

TS 18E a3l sz Ala SLalia 8 5T (G Y ok L IS5 Slaay) s 1)
C, s s K 4. . 2 -a 0% FRTAr Y 4z § I _wo
5 W5 s Jia) 13 & elaladl G il (Sl Ay 8 ccngall 25 Saass
S AR DA o8& - WAl b Sl i WLl
" Jaadly O - (815,05,
Artinya : Jika seseorang meninggal dunia, dan dalam perut ibunya ada janin,
maka seandainya janin itu terpisah (lahir) saat kematian (sang
pewaris), niscaya ia berhak menerima warisan. Maka jika

keberadaannya masih mungkin (hidup) pada hari kematian, maka
pemberian warisan untuknya tetap sah, dan tidak ada perbedaan

w pendapat di antara para ulama dalam prinsip ini. Adapun keraguan
o hanyalah dalam perinciannya. Warisan hanya ditetapkan dengan dua
2 syarat: salah satunya, adanya janin tersebut pada saat kematian
= pewaris. Dan yang kedua, janin tersebut harus lahir dalam keadaan
g hidup.

-

c Sementara itu, dalam pandangan Mazhab Hanafi, sebagaimana
=

ipaparkan oleh Imam al-Sarakhsi dalam al-Mabsut, ada tambahan syarat:
-

]

ﬁaitu kelahiran janin harus terjadi dalam waktu yang tidak melebihi enam
=)

aulan setelah kematian pewaris. Hal ini didasarkan pada ketentuan minimal
=

Y

=)

—

= 8 Abdul Malik Bin Abdullah Al-Juwaini, Nihayah Al-Mathlab Fi Dirayah al-Mazhab,

Jilid1X, (Jeddah : Dar Al-Minhaj, 2007), h. 327.
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©
mﬁlasa kehamilan yang sah menurut hukum Islam. Imam al-Sarakhsi

e

dnenyatakan:

=

L § 2 § -3 = - 5 @ e S wToas o “vo . @5 $o @
Al aga e plall 81358 58 SIS AT ale 130 &) Ald (e Jasl) O 2l

f;:_‘:“—'u Sa el B e Y w0 diela 1yl L ahsag akly R el
oy S sl s B SRY 4y Szl )5 ¢l A Jaall sha T GY &y i
o35 G Ll 1S S 1 A

SNS N

JArtinya : Ketahuilah bahwa janin termasuk dalam kelompok ahli waris apabila
diketahui bahwa ia sudah ada di dalam kandungan saat kematian
pewaris, dan ia lahir dalam keadaan hidup. Diketahui keberadaannya
dalam kandungan jika ia lahir kurang dari enam bulan sejak pewaris
meninggal dunia, karena minimal masa kehamilan adalah enam
bulan. Jika ia lahir setelah lebih dari enam bulan, maka ia tidak
berhak mendapat warisan, jika pernikahan (antara orang tua janin)
masih tetap berlangsung.

nery

Perbedaan ini tidak sekadar teknis, melainkan mencerminkan dua corak
besar dalam metodologi hukum Islam. Imam Al-Juwayni cenderung
mengambil pendekatan normatif-tekstual yang ketat, di mana ketentuan hukum

?ebisa mungkin merujuk langsung kepada nash Al-Qur'an dan Sunnah, serta
;ﬁendasarkan ijtihad pada prinsip giyas yang ketat dan metode istinbath hukum
gang sistematis *° Mazhab syafi’i dalam kitab al-Risalah menekankan
gentingnya berpegang teguh pada nash sebagai sumber utama hukum, sehingga
=

ﬁalam konteks hak waris janin, beliau berpegang pada prinsip bahwa
-t

]
a('eabsahan hak waris cukup dengan keberadaan janin dalam kandungan saat

S ufe3ng jo

® Muhammad bin Ahmad Al-Sarakhsi, Al-Mabsuth Li Syamsi Al-Dini , Jilid XXX
Lsdyanon:Dar Al-Ma’rifah, 1993), h. 50.
10 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid VIII, (Libanon:Dar Al-

s

M&ifah, 1993), h. 16
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©
?ewaris meninggal dunia, dan kelahirannya dalam keadaan hidup. Tidak

-
diperlukan pertimbangan tambahan mengenai faktor sosial atau kondisi
o

abiologis tertentu, selama syarat nash telah dipenuhi.

Sebaliknya, Imam Al-sarakhsi dikenal mengadopsi pendekatan

Arw

crasional-pragmatis dalam berijtihad mengikuti Mazhab Hanafi yang
OZ@engembangkan metode seperti istihsan (preferensi hukum berdasarkan

c
g\_kemaslahatan) dan memperhitungkan aspek realitas sosial dalam menetapkan

Q\;;jukum. Dalam konteks hak waris bagi anak yang masih dalam kandungan,
%endekatan ini tercermin dari penetapan syarat tambahan bahwa kelahiran
janin harus terjadi dalam rentang waktu enam bulan setelah kematian pewaris,
berdasarkan pertimbangan hukum biologis tentang minimal masa kehamilan.*2

Pada penelitian sebelumnya dalam tulisan Toto Iswanto ia
menyebutkan pada Kesimpulan skiripsinya bahwa perbedaan utama terletak
pada batasan maksimal masa kehamilan, yaitu empat tahun menurut Mazhab
?sy-Syafi'i dan dua tahun menurut Mazhab Abu Hanifah.'* Dalam journal
i..;leva Derika Musthafa M. Zuhdi Imron, dan Gibtiah tertulis Mazhab Syafi'i
gpenunda pembagian harta sampai bayi lahir, sedangkan Mazhab Hambali
a

?embolehkan pembagian sebelumnya dengan menyisihkan bagian yang

Sesuai' Selanjutnya dalam tulisan Facrurzdhi ia menyimpulkan menyimpulkan

1 Muhammad Ali Ash-Shabuni, al-Mawarits fi Syari’atil Islamiyah ‘ala Dhau’ al-Kitab
-Sunnah, alih bahasa A.M. Basalamah, (Jakarta, Gema Insani Press: 1996), h. 165-166

12 Muhammad bin Ahmad as-Sarakhsi, h. 50

" Toto Iswanto, Hukum Waris Anak dalam Kandungan (Studi Komparatif Menurut Imam
Asg—Syafi‘i dan Imam Abu Hanifah) (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).

" Heva Derika Mustofa, M. Zuhdi Imron, dan Gibtiah, "Pembagian Hak Harta Waris

Bagi Bayi dalam Kandungan (Perbandingan Mazhab Syafi'i dan Mazhab Hambali)," Jurnal
Migjaranah Vol. 7, No. 2 (2023).

s
;[nggyo Ajrsx
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?ahwa dalam kedua sistem tersebut, hak janin untuk mewarisi diakui, dengan

-
syarat bayi lahir hidup.® Lela Malihatun mnyebutkan bahwa penelitiannya

o
amenunjukkan adanya kesamaan prinsip dalam pengakuan hak anak dalam

i(andungan sebagai calon ahli waris. Namun, penelitian ini lebih berfokus pada

=
cperbandingan hukum Islam dengan hukum Barat, berbeda dengan fokus skripsi

ini yang membandingkan dua mazhab Islam.*

Dengan demikian, perbedaan antara Imam Al-Juwayni dan Al-Sarakhsi

eysn

-gdalam hal hak waris bagi janin bukan hanya merupakan perbedaan dalam
gincian hukum (furu'iyyah), melainkan juga menggambarkan dua paradigma
besar dalam hukum Islam:

Paradigma tekstual absolut (Syafi'i) yang berorientasi pada ketaatan
penuh terhadap nash. Paradigma rasional kontekstual (Hanafi) yang membuka
ruang bagi pertimbangan realitas dan maslahat.

Kedua pendekatan ini, meskipun berbeda dalam mekanisme dan
?rioritas, sesungguhnya tetap bertujuan sama, yaitu menegakkan keadilan dan
i.-;qenjaga hak-hak manusia sesuai dengan prinsip-prinsip magasid al-syari'ah
gtujuan utama syariat).

Pendalaman terhadap kedua metode ini akan memberikan pelajaran

erharga tentang bagaimana Islam memfasilitasi fleksibilitas hukum di tengah

rsigarun d

erubahan zaman tanpa mengorbankan prinsip dasar keadilan dan keutuhan

aran agama. Kondisi ini menjadi semakin relevan untuk dipelajari, terutama

270

o
QD

nery wisey gie

> Fachrurodzy, Hak Waris Anak dalam Kandungan Perspektif Fikih Konvensional dan

pilasi Hukum Islam (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015).
'® Lela Malihatun, Status Hak Waris Anak dalam Kandungan Perspektif Hukum Islam
UH Perdata (Skripsi, Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia, 2019).

&g upyn
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©
§alam konteks masyarakat Indonesia, yang dikenal dengan keragaman sosial

S
QD
=}
O
c
o
QD
<
D

Penelitian tentang perbandingan pandangan Imam Al-Juwayni dan Al-

arakhsi mengenai hukum warisan bagi anak yang dalam kandungan menjadi

lhw eldl

angat penting untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif

(&

engenai bagaimana hukum warisan seharusnya diterapkan dalam masyarakat

SNSN|

odern.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mendalami relevansi pandangan

nery ey

kedua Imam tersebut dalam konsep hukum warisan Islam yang lebih
kontemporer. Dengan memahami lebih dalam tentang perbedaan pandangan
tersebut, masyarakat Muslim, khususnya di Indonesia, akan lebih mudah
dalam menyelesaikan masalah warisan yang kerap kali menjadi sumber
konflik dalam keluarga. Oleh karena itu, kajian ini diharapkan dapat

memberikan pemahaman yang lebih luas dan bermanfaat tentang penerapan

g.?hukum warisan Islam dalam kehidupan modern. Sebab itu juga maka saya
:.itertarik membuat penelitian ilmiah berbentuk skiripsi dengan tema
g:“HUKUM WARIS BAGI ANAK YANG DALAM KANDUNGAN
%PERSPEKTIF IMAM AL-JUWAYNI DAN AL-SARAKHSI”

é'

.';E). Batasan Masalah

‘f Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah yang ditetapkan untuk
=N

gmemfokuskan kajian agar lebih terarah dan mendalam. Batasan tersebut
gadalah:

neny wisey jrredg
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gl. Penelitian hanya membahas hukum warisan Islam dari perspektif Imam
; Al-Juwayni dan Al-Sarakhi terkait dengan anak yang masih dalam
E’ kandungan(janin).

22. Penelitian ini tidak membahas seluruh aspek hukum waris Islam secara
g umum, melainkan fokus pada hak waris anak yang masih dalam
i kandungan.

02_3. Penelitian difokuskan pada perbedaan pandangan kedua Imam tersebut
Q;:;; dan relevansinya dalam konteks masyarakat Indonesia.

g4. Penelitian ini dilakukan berdasarkan kajian literatur tanpa melibatkan studi

kasus empiris secara langsung.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Pendapat Imam Al-Juwayni dan Al-Sarakhi tentang
Hukum Warisan bagi Anak yang Masih Dalam Kandungan ?

2. Bagaimana Metodologi Istinbat Hukum Imam Al-Juwayni dan Al-
Sarakhi tentang Hukum Warisan bagi Anak yang Masih Dalam
Kandungan ?

3. Bagaimana analisis konperatif antara Imam Al-Juwayni dan Al-

Sarakhi tentag hukum anak yang masih dalam kandungan ?

. Tujuan Penelitan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui pandangan Imam Al-Juwayni dan Al-Sarakhi tentang

hukum warisan bagi anak yang masih dalam kandungan.
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©

mIZ. Untuk mengetahui bagaimana metodologi Istinbat hukum Imam Al-
-

o Juwayni dan Al-Sarakhi tentang hukum warisan bagi anak yang belum
=

o lahir.

=

3. Untuk mengetahui bagaimana analisis konparatif antara Imam Al-Juwayni

dan Al-Sarakhi tentag hukum anak yang masih dalam kandungan.

. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

a. Menambah Literatur Hukum Warisan Islam: Penelitian ini

nely ejsng NInN !

memperkaya Kkajian tentang hukum warisan bagi anak yang dalam
kandungandalam perspektif Imam Al-Juwayni dan Al-Sarakhi
b. Memperdalam Pemahaman Perbedaan Imam Al-Juwayni dan Al-
Sarakhi: Memberikan wawasan tentang perbedaan metode ijtihad
kedua Imam tersebut dalam hukum warisan.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan Solusi Penerapan Hukum Warisan: Membantu
masyarakat memahami penerapan hukum warisan bagi anak yang
dalam kandungandi Indonesia.
b. Membantu Penyelesaian Sengketa Warisan: Menjadi acuan dalam
menyelesaikan sengketa warisan yang melibatkan anak yang belum

lahir.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Hukum Waris dalam Islam

-1. Pengertian Waris

Secara bahasa, kata &\ berasal dari akar kata &3 — &3 — 4135 yang
bermakna "mewarisi" atau "memperoleh sesuatu yang ditinggalkan oleh
orang lain." Dalam khazanah bahasa Arab, makna warisan tidak terbatas
pada benda material, melainkan juga bisa meliputi ilmu, kemuliaan, atau
kedudukan. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Manzhiir:
S pall; &y o eciiall By &g 5 (JUa) alaIS ol g 3l
Artinya : "Al-miras adalah sesuatu yang diwariskan dari orang yang telah
wafat. Warisan itu tidak selalu berupa harta, tetapi juga bisa
berupa ilmu, kehormatan, dan kemuliaan."*’
Adapun secara istilah, para ulama fikih mendefinisikan warisan dengan
rumusan yang lebih spesifik dan mengikat secara hukum. Wahbah al-

Zuhaili dalam al-Figh al-Isiami wa Adillatuhu mendefinisikan warisan

sebagai berikut:
Ao slada Jos 5ty 81 a0 ) il ga 8

Artinya : "Pemindahan kepemilikan harta orang yang wafat kepada
kerabatnya yang masih hidup dengan syarat-syarat tertentu."*8

Fi

Agluej[ng jo A3r1s1dATU) dTUIR]S] d)¥}S
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" Ibn Manzhur, Lisan al-‘Arab, Jilid 1l (Beirut: Dar Sadir, 1994), h. 377.
18 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid VIl (Damaskus: Dar al-

1989), h. 158.
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Sedangkan menurut Zainuddin waris itu sebagaimana berikut :
B Lal) 4y G il Ge A 380 JES 5 Sl S Sy
S eV S a5 S A E g Sl Oy day yal J&AY

A8 A5 K0 oA L stasd) iaisle ) a i e sl oAY

Artinya : Waris atau pewarisan adalah perpindahan hak-hak harta dari
orang yang telah meninggal kepada ahli warisnya yang masih
hidup, sesuai dengan ketentuan syariat Islam, karena hubungan
kekerabatan, pernikahan, perwalian, atau sebab-sebab sah
lainnya, dengan memperhatikan bagian-bagian yang telah
ditentukan dalam Al-Qur'an yang mulia dan sunnah Nabi.*

Makna ini sejalan dengan firman Allah Ta‘ala Q.S Al-Nisa (4) : 24 :

B0 4153 G &1 a7 2 i S AT e o ) ol (e EialAl

s g \ < E B
a4 R a&aaow°

GAO3A) (A S el 4 AL W% Hiadld e il a8 3aly ) 3255
Y o .. boo (510 oot - AR
LaSa Wile (S bl ) Rl s Fn 4y 2l 35 e e 258 Y )

Artinya : Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang
bersuami, kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang)
yang kamu miliki sebagai ketetapan Allah atas kamu. Dan
dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang
demikian itu jika kamu berusaha dengan hartamu untuk
menikahinya bukan untuk berzina. Maka karena kenikmatan
yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah
maskawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban. Tetapi
tidak mengapa jika ternyata di antara kamu telah saling
merelakannya, setelah ditetapkan. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui, Mahabijaksana.

Definisi ini menunjukkan bahwa warisan bukan hanya sekadar

perpindahan harta, tetapi juga merupakan bagian dari sistem hukum Islam

W

uejing jo AJISIdATU() dIWR[S] 3}e}§
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19 Syekh Zainuddin bin Abd Aziz dalam Muhammad Syukri Albani Nasution, Hukum

is. (Medan: CV Manhaji bekerjasama dengan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara, 2015), h. 7

20 |_ajnah Pentashihan Mushab Al-Quran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama

RIFAI-Quran dan Terjamah, 2019, h. 110.
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yang ditetapkan dengan ketentuan yang sangat rinci, seperti hubungan
nasab, sebab mewarisi, dan penghalang waris.

2. Tujuan Warisan

Menjaga Keadilan dalam Distribusi Harta

Salah satu tujuan utama syariat warisan adalah terciptanya keadilan

dalam distribusi kekayaan. Keadilan dalam konteks ini tidak berarti

pembagian yang sama rata, tetapi pembagian yang sesuai dengan hak

dan tanggung jawab masing-masing ahli waris®* sebagaimana ketetapan

dari Allah SWT dalam Q.S. al-Nisa’ (4) : 13 sebagai berikut

Chala 589 a3 e (545 cuin A8 A5 05 @) ol G Wl 3304 al

lasd 53 el s

Artinya : "ltulah batas-batas (hukum) Allah. Barang siapa taat kepada
Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah akan memasukkannya ke
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,
mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang
besar."

Ayat ini menunjukkan bahwa aturan warisan merupakan bagian dari

hudud Allah, yang wajib ditaati demi terwujudnya keadilan ilahi dalam

kehidupan manusia.

. Menjaga Harta agar Tidak Terlantar

Syariat warisan juga bertujuan untuk mengatur perpindahan harta dari
generasi ke generasi agar tidak menjadi harta yang terlantar. Jika tidak
ada hukum yang mengatur distribusi harta orang yang meninggal dunia,
maka harta tersebut bisa diperebutkan, disalahgunakan, atau bahkan

ditinggalkan tanpa kemanfaatan.

al

! Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, al-Jami ‘ li-Ahkam al-Qur an, Jilid V, (Beirut: Dar

-Rltub al-‘Tlmiyyah, 2000), h. 62.
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Ibnu Qudamah menjelaskan:
a3 8 5 SR plias JUal o 5 855041

Artinya : “Warisan disyariatkan untuk melanjutkan kemanfaatan harta
dan pengelolaannya dalam lingkup keluarga.

Dengan kata lain, warisan menjadi sarana pelestarian dan pemanfaatan

harta secara berkelanjutan dalam struktur masyarakat.

. Mewujudkan Keteraturan Sosial

Pembagian warisan yang telah diatur dengan rinci oleh syariat akan

mencegah perselisihan antar ahli waris. Ini merupakan langkah

preventif terhadap konflik keluarga dan sosial. Islam tidak memberikan

kebebasan mutlak kepada seseorang untuk membagi hartanya sesuai

kehendak pribadinya setelah meninggal, karena potensi kerusakan yang

bisa timbul akibat ketidakadilan dan kecemburuan.®

Rasulullah SAW bersabda:

O sy adle 0 a0 350 06 108 Ze D0 o Ll AT G
3505 8155 &3l Eiay S A58 (A 63 (8 L] 38

Artinya :  “Sesungguhnya Allah telah memberikan kepada setiap

orang yang berhak akan haknya. Maka tidak ada wasiat
bagi ahli waris. (HR. Abu Dawud) "**

Hadis ini menunjukkan bahwa sistem warisan dalam Islam sudah
menetapkan hak masing-masing individu sehingga tidak terjadi

kezaliman atau perebutan sepihak.

N
1e£G uej[ng Jo AJISIIATU[) DTWE[S] 3}L}S

?2 lbnu Qudamah, Al-Mughni, Jilid VI (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), h. 115.

2 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
, h. 45,

2 Sulaiman bin al-Ash‘ats Abu Dawud al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Jilid IV, (Beirut:

Dagal-Fikr, 1990), h. 418,
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d. Menjadi Bentuk Ujian dan Ibadah
Warisan juga merupakan ujian bagi yang menerima. Mereka diuji
apakah akan menggunakan harta tersebut dengan cara yang diridai
Allah  SWT atau justru menyalahgunakannya. Oleh sebab itu,
pengelolaan harta warisan menjadi bagian dari tanggung jawab moral
dan ibadah.?
Allah SWT berfirman dalam Q.S. al-Hadid (57) : 7) :
340 V388015 280 ) slal (0 48 (paliing skl Vo 364015 4) 355 Ly )3l
Artinya : " Berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya serta infakkanlah
(di jalan Allah) sebagian dari apa yang Dia (titipkan
kepadamu dan) telah menjadikanmu berwenang dalam
(penggunaan)-nya. Lalu, orang-orang yang beriman di
antaramu dan menginfakkan (hartanya di jalan Allah)
memperoleh pahala yang sangat besar"
Ayat ini mengingatkan bahwa harta adalah amanah, termasuk yang
diterima melalui warisan.
Manfaat Warisan
Setelah memahami tujuan syariat warisan secara makro, bagian ini
membahas manfaat konkret (#8lie &I all) yang dihasilkan oleh penerapan
hukum waris dalam kehidupan individu, keluarga, dan masyarakat.®
a. Menjaga Keberlangsungan dan Produktivitas Harta
Allah SWT Megaskan bahwa setiap orang memiliki ahli waris yang

sah, sehingga harta tidak terhenti fungsinya ketika pemilik wafat dalam

Q.S. Al-Nisa’ (4) : 33 :

nery wisey EJE;;AS ue}[ng jo AJISIdATU() dIWIR[S] 3)e}§
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2

e A8 oT o .m. - oed % o G ! | &% L& i 8:
gasile sl Sie Gadlly 0308915 oAllsl A5 Lae (Jisa Ula IS

Ve £ (R e HR N ) Rl
Artinya : “Bagi setiap (laki-laki dan perempuan) Kami telah

menetapkan para ahli waris atas apa yang ditinggalkan
oleh kedua orang tuanya dan karib kerabatnya. Orang-
orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka,
berikanlah bagian itu kepada mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Menyaksikan segala sesuatu.”

Ayat ini menunjukkan bahwa warisan berperan sebagai mekanisme

sirkulasi kekayaan, sehingga aset tetap bergerak dan bermanfaat, bukan

“frozen capital”.

Memelihara hak dan Mencegah Konflik

Rasulullah SAW bersabda:

06 Al e G0 Jia ) Oty O cagle B0 iy e o diaie (e
G )i 8155 ». 85 A5 15008 i Lad clglaly a5l 1 iy

Artinya : Dari Abdullah bin Abbas radiyallahu ‘anhuma, bahwa
Rasulullah  sallallahu  ‘alaihi wa sallam  bersabda:
“Berikanlah bagian-bagian warisan yang telah ditentukan
kepada para ahli warisnya, lalu sisanya (dari harta
warisan) diberikan kepada kerabat laki-laki terdekat.”
(HR. Bukhari)?’

Perintah ini memastikan setiap pemilik hak menerima bagian secara

proporsional, lalu sisa dibagikan kepada kerabat terdekat laki-laki.

Dengan demikian, potensi perselisihan dipangkas melalui aturan baku

yang tidak dapat dinegosiasikan.

Pelestarian [lmu Fara’id sebagai Setengah IImu

Hadis lain menekankan pentingnya mempelajari hukum waris:

N

neny wisey PFIeAg uejng jo AJISIdATU) dTWER[S] d}€)S

*” Muhammad bin Isma il al-Bukhari, Sash al-Bukhari, Jilid V111, (Beirut: Dar Tawq al-
i, 2001), h. 11
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b’\ Gy ei.u:j {Lﬂi: ) ujm ai)\ Zbiu:) JE -0 @de X ) a:),g‘)i ‘;1’\ e
A5 i a3 caladl Calas B (SN G sale 5 el o) 1Ak G50
A A 4ala (318155 . 55 Be b 5 o8 U
Artinya : “Dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Wahai
Abu Hurairah, pelajarilah ilmu faraid (ilmu waris) dan
ajarkanlah kepada manusia, karena ia adalah setengah
dari ilmu, dan ia akan dilupakan, serta merupakan hal
pertama yang dicabut dari umatku.(H.R. Ibnu Majah dalam
Sunannya)®
Manfaatnya bersifat ilmu-centred: ketika fara’id dipelajari, umat
memelihara seperdua ilmu syar‘i yang paling cepat dilupakan.
d. Realisasi Magasid al-Syart ‘ah: Hifz al-Mal
Al-Shatibi menegaskan bahwa penjagaan harta (hifz al-mal) merupakan
tujuan primer syariah.® Warisan adalah instrumen utama untuk:
mengamankan harta dari kebinasaan (gl=l), mengalokasikan harta
kepada pihak yang secara syar‘i berhak mengelolanya, dan
menghidupkan kewajiban infak- zakat melalui aset yang tetap produktif
di tangan ahli waris.
4. Sebab — sebab Mewarisi
Dalam hukum waris Islam (ilm al-fara’id), terdapat beberapa sebab yang
menjadikan seseorang berhak mewarisi. Para ulama umumnya menyebut

tiga sebab utama:

a. Nasab («—-i') — Hubungan Kekerabatan

19
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?® Muhammad ibn Yazid Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, Jilid II, (Beirut: Dar al-Fikr,
), h. 2719.
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Seseorang berhak mewarisi karena adanya hubungan darah, seperti
anak, orang tua, atau saudara. Nasab merupakan sebab utama pewarisan
menurut syariat.

b. Nikah (z\sil)) — Pernikahan Sah
Ikatan pernikahan yang sah menyebabkan suami-istri saling mewarisi.
Hak waris ini tetap berlaku meskipun belum terjadi hubungan badan,
asalkan akad nikah telah sah secara syariat.

c. Wala’ («¥!) — Hubungan karena Memerdekakan Budak
Dalam sistem perbudakan Kklasik, jika seseorang memerdekakan
budaknya, maka dia berhak mewarisi dari budak tersebut apabila budak
meninggal dunia tanpa ahli waris nasab atau nikah.?

5. Hal — hal yang Membatalkannya Warisan

Hal-hal yang dapat mencegah seseorang dari menerima warisan. Dalam

ilmu waris, hal-hal ini disebut mawani‘ al-irt.

a. Perbedaan Agama (cxall adlial)
Sebagaimana telah dijelaskan, perbedaan agama antara pewaris dan ahli
waris menjadi penghalang. Dalilnya adalah hadis:

b. Pembunuhan (Jlt)
Jika ahli waris membunuh pewaris, ia tidak berhak mendapatkan
warisan. Ini untuk menghindari motif kejahatan karena harta.

c. Perbudakan (3"

(S

nery wisey grefg uejng jo

% Muhammad bin Ali Ar-Rahabi, Matnur Rahabiyyah dalam Ar-Rabahiyyatud Diniyyah
arang: Toha Putra, tt), h. 9.
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©

g Budak tidak bisa memiliki harta secara mandiri dalam hukum klasik,
A . T . . .30

o sehingga ia tidak bisa mewarisi.

=

g Mereka yang dapat Waris dalam Islam

;?Dalam sistem kewarisan Islam, para ahli waris telah ditentukan secara jelas
=

—dalam al-Qur’an, sunnah, dan ijma‘ para ulama. Penetapan siapa saja yang
=
g’berhak menerima warisan serta bagian masing-masingnya merupakan bentuk

w

o keadilan ilahiyyah untuk menjaga hak setiap anggota keluarga serta

?mencegah timbulnya perselisihan dalam masyarakat. Ahli waris dalam Islam

- secara umum terbagi ke dalam tiga kategori utama: dzawil furud (ashabul

furud), ‘asabah, dan dzawil arham.®

1. Dzawil Furid (Ashabul Furiid) adalah para ahli waris yang telah
ditentukan secara eksplisit bagian warisannya dalam al-Qur’an.
Contohnya: suami, istri, ayah, ibu, anak perempuan, cucu perempuan dari
anak laki-laki, saudara laki-laki dan perempuan seibu. Bagian mereka
sudah ditetapkan dalam bentuk pecahan seperti 2, Y4, '%, Y5, dan 14,32

2. ‘Asabah adalah ahli waris yang menerima sisa harta setelah pembagian
kepada ashabul furtid. Mereka mendapat bagian tidak tetap (bukan dalam
bentuk pecahan tertentu), tergantung sisa yang tersedia. Contohnya adalah

anak laki-laki, saudara laki-laki sekandung, paman dari pihak ayah, dan

seterusnya.®

% Ibid,.

*' Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Isiamt wa Adillatuh, Jilid VIII, (Damaskus: Dar al-Fikr,
), h. 313.

*2 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 86.

* Ibid, h. 90
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3. Dzawil Arham adalah kerabat yang tidak termasuk dalam kategori
ashabul furiid maupun ‘asabah, seperti cucu dari anak perempuan, bibi
dari pihak ayah atau ibu, dan sebagainya. Mereka baru mendapat warisan
jika tidak ada ashabul furtid maupun ‘asabah.**

Bagian masing-masing ahli waris bergantung pada banyak faktor, seperti:

hubungan nasab dengan pewaris, keberadaan ahli waris lain, serta jenis

kelamin. Sebagai contoh:

=

Suami mendapat %2 bila pewaris tidak memiliki anak, dan ¥ bila pewaris

nery eysng Nin y!jlw eydio ey @

memiliki anak.

2. Istri mendapat ¥4 bila pewaris tidak memiliki anak, dan % bila pewaris
memiliki anak.

3. Anak laki-laki dan perempuan bila diwariskan bersama, maka bagian laki-

laki adalah dua kali lipat bagian perempuan.

>

Ibu mendapat !5 jika pewaris tidak memiliki anak dan ada dua saudara
atau lebih; jika pewaris memiliki anak, maka ibu mendapat % *

Distribusi seperti ini tidak dimaksudkan untuk mendiskriminasi, melainkan

TUrefsy aje}s

mencerminkan tanggung jawab ekonomi yang lebih besar pada laki-laki
dalam struktur keluarga Islam.

Dengan pembagian yang sistematis ini, hukum waris Islam menjaga keadilan,

Ajrs1aarun d

'menutup celah perselisihan, dan menjaga harmoni dalam hubungan

kekeluargaan.

Ag|uejing jo

* Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar llmu Waris Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h.

[EEN
[N
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** Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 92
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C.;:DE Hukum Waris Bagi Anak Belum Lahir

nery exsng Nin 1w eyd

:Dalam Islam anak yang belum lahir secara umum mendapatkan warisan dari
ayahnya yang meninggal, hanya saja ada beberapa syarat beberapa syarat
yang ditetapkan dalam figih agar anak yang belum lahir memperoleh warisan
sebagaimana berikut :

1. Dilahirkan dalam Keadaan Hidup

Bayi yang berada dalam kandungan hanya berhak atas harta waris jika
dilahirkan dalam kondisi hidup. Jika lahir dalam keadaan mati, maka ia
tidak memperoleh hak warisan. Tanda kelahiran hidup, misalnya, bayi
menangis setelah lahir, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
N GE (AL G g Mas WA (W) e RS Gl G Gnd s
By 208 aliay aile 20 o ool oo @0i0h (o aind i ) s o)
(25 51 815) «&ays 3538l g
Artinya : Bercerita kepada kami husein bin Muadz, Bercerita kepada kami
Abdul A’la, Bercerita kepada kami Muhammad yakni Ibnu Ishagq,
dari Yazid bin Abdillah Bin Qasidt dari Abu Hurairah dari Nabi
Muhammad SAW ia bersabda : Apabila menangis seseorang yang
di lahirkan, makai ia (anak itu) mewaris.*
Penetapan kondisi hidup bayi dilakukan oleh hakim. Jika hakim ragu,
dapat meminta keterangan dari dokter untuk memastikan apakah bayi lahir
dalam keadaan hidup atau mati, serta penyebab kematian bayi tersebut,
baik karena alami maupun akibat tindak pidana (jinayah).

Sudah Berada dalam Kandungan Saat Pewaris Meninggal

Bayi harus sudah berada dalam kandungan ibunya ketika pewaris

IeAg uejng 30 AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

% Sulaiman bin al-Asyats bin ishag, Sunan Ab Dawud, Jilid 111 (Beirut: Maktabah al-

AgFyah, t.t), h. 128
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meninggal dunia. Keberadaan bayi dalam kandungan ini terkait erat
dengan hubungan nasab antara bayi dan pewaris, yang biasanya melalui
orang tua kandung. Penentuan keberadaan bayi dalam kandungan juga
berkaitan dengan status pernikahan kedua orang tuanya, baik masih terikat
pernikahan, cerai (talak), atau karena salah satu orang tua telah meninggal
dunia.’’

Untuk menentukan keberadaan anak di dalam kandungan, perlu

iperhatikan dua hal:

Masa Minimal Kehamilan
Para ulama sepakat bahwa masa minimal kehamilan hingga melahirkan
adalah enam bulan. Pendapat ini merujuk pada Q.S. Al-Ahgaf (46) 15,

yang menyebutkan masa mengandung hingga menyapih adalah 30 bulan :

%

Gl allag s At 1A S8 At 35 b o8 AT ALPBLAY 3 5 Gy iass
g - Lo, 7 o7 < ,/\é, - <% & 87 2T % M g -
Gl iy oSG Gl Gt 53l G J8 dAL Gl alip sail Al 1Y ST 58S
S 500 (b o) il dnla i Wl Jae T (5 Gollls e 5 2o Gl
Artinya : Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik
kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya

dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah

(pula). Masa mengandung sampai menyapihnya selama tiga

puluh bulan, sehingga apabila dia (anak itu) telah dewasa dan

umurnya mencapai empat puluh tahun dia berdoa, “Ya

Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri
nikmat-Mu yang telah Engkau limpahkan kepadaku dan

kepada kedua orang tuaku dan agar aku dapat berbuat

kebajikan yang Engkau ridai; dan berilah aku kebaikan yang
akan mengalir sampai kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku

al

nery wisey gielg uejng jo AJrsIaAru) drwejsy aje3s

% 3 Muhammad al-Zuhaili, al-Faraid wa al-Mawarith wa al-Wasaya (Beirut: Dar

amtt), h 20
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bertobat kepada Engkau dan sungguh, aku termasuk orang
muslim.®

Serta QS. An-Nur (24) : 14, yang menyebutkan masa menyapih
adalah dua tahun 24 bulan :

Slte 4 gl G os &l 55aY15 WA L 2k s Kl il Jiad Y3l
ui/i-’
Artinya : Dan seandainya bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya
kepadamu di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa azab
yang besar, disebabkan oleh pembicaraan kamu tentang hal itu

(berita bohong itu).*

Dengan demikian, masa hamil minimal dihitung 30 bulan dikurangi 24

bulan, yaitu enam bulan.*

2. Masa Maksimal Kehamilan

Ulama berbeda pendapat mengenai masa maksimal kehamilan:

a) Pendapat Hanafiyyah dan Mazhab Ahmad menyebutkan dua
tahun.

b) Mazhab Layth ibn Sa'ad berpendapat tiga tahun.

c) Ulama Syafi’iyyah dan pendapat sahih dari Mazhab Ahmad
menyatakan empat tahun.

d) Mazhab Malikiyah, melalui Muhammad Ibn Abd al-Hakam,
menentukan satu tahun.

e) Ibn Rushd berpendapat bahwa masa maksimal ini mengikuti

kebiasaan umum.*

)

nerny wisey gieAguej[ng jo AJISIdATU) dTWR[S] 9}B}S

% Lajnah Pentashihan Mushab Al-Quran Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama
. 736

* Ibid, h. 499

* Muhammad Sa’id al-Jalidi, Ahkam al-Mirats wa al-Wasiyyah (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.),
7
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Pada praktiknya, penentuan masa maksimal kehamilan diserahkan
kepada hakim yang dapat mempertimbangkan keterangan dari dokter ahli
kandungan. Umumnya, kebiasaan masa maksimal kehamilan adalah satu
tahun (365 hari).

Penentuan masa kehamilan penting untuk memastikan apakah bayi
dalam kandungan sudah ada saat pewaris (muwarrith) meninggal dunia.
Misalnya, A meninggal dunia dan meninggalkan istrinya, B, yang sedang
hamil. Masa kehamilan digunakan untuk memastikan bahwa bayi yang
dilahirkan B adalah anak sah dari A, bukan hasil hubungan dengan laki-
laki lain.

Jika bayi lahir dalam rentang waktu kehamilan yang tidak melebihi
masa maksimal yang ditetapkan, maka bayi tersebut dianggap sah sebagai
anak A dan berhak atas warisan. Namun, jika bayi lahir setelah melewati
masa kehamilan terpanjang, maka ia tidak dianggap anak A dan tidak

berhak atas harta warisannya.*?

Pandangan Mazhab Syafi’i tentang Hukum Warin bagi Anak yang

-Dalam Kandungan

Mazhab Syafi'i merupakan salah satu mazhab yang membahas mengenai

hak waris bagi anak yang masih berada dalam kandungan. Para ulama
mazhab ini berpendapat bahwa apabila seseorang meninggal dunia, baik laki-
laki maupun perempuan, dan meninggalkan seorang wanita yang sedang

hamil, maka anak yang dikandung tersebut berhak menjadi ahli waris dan

nery wisey JireAg uejing jo A3

* Zuhaili, h. 317
2 Darmawan, h. 87
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©
gmenerima bagian dari harta warisan. Namun, hal ini berlaku jika anak

-
o tersebut memenuhi syarat-syarat tertentu untuk mendapatkan warisan dan

d

—

o tidak ada faktor yang menghalangi haknya.*®

Hak anak dalam kandungan untuk menerima warisan bergantung pada dua
syarat utama. Pertama, keberadaan anak tersebut dalam rahim ibunya harus
dipastikan ketika pewaris meninggal dunia, meskipun masih berupa nutfah.
Kedua, anak tersebut harus dilahirkan dalam keadaan hidup.**

Keberadaan janin dalam rahim seorang ibu pada saat pewaris meninggal

Nely ejsng NN AH1w

dunia dapat diketahui berdasarkan perkiraan usia kehamilan. Menurut
Mazhab Syafi'i, usia kehamilan minimal yang diakui adalah enam bulan.
Sedangkan, batas maksimal masa kehamilan dalam pandangan Mazhab
Syafi'i adalah empat tahun.*

Pembagian harta warisan bagi anak yang masih dalam kandungan menurut
Mazhab Syafi'i sebaiknya ditunda hingga anak tersebut dilahirkan, agar
keadaannya menjadi lebih jelas. Penundaan ini dilakukan karena adanya
ketidakpastian, seperti apakah anak dalam kandungan tersebut lahir dalam
.keadaan hidup atau tidak, apakah ia kembar atau tidak, serta apakah ia

berjenis kelamin laki-laki atau perempuan. Selain itu, masa kehamilan

memiliki batas waktu yang dapat diketahui dan ditunggu hingga jelas.*®

ng|jo AJISIdATU) dTWIR[S] d)€}§

8 Abdu al-Malik bin ‘Abdillah bin Yasuf bin Muhammad al-Juwaini, Nihayah al-Maylab

fi Birayah al-Mazhab, Jilid 1X, (Beirut : Dar al-Manhaj, 2007 ), h. 327

¥ 44 s
Ibib.
= . o
* Ibrahim bin ‘Ali bin Yusuf al-Syairazi, al-Muhazzab fi Figh al-lmam al-Syafi 1, Jilid 11,

(Beirut : Dar al-Manhaj, 2007), h. 21

&  *5Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Magqdisiy, al-Mugni li ibnu

Qudamah wa al-Syarh, Jilid VI (Lubnan : Maktabah al-Qahirah, 1968 ), h. 195
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@)

E L Pandangan Mazhab Hanafi tentang Hukum Waris bagi Anak yang

10 ).

_Dalam Kandungan

Mazhab Hanafi juga merupakan salah satu mazhab yang membahas
:tentang hak waris bagi anak yang masih dalam kandungan. Menurut Mazhab
Hanafi, anak dalam kandungan dapat dianggap sebagai ahli waris jika
memenuhi dua syarat utama. Pertama, keberadaan anak tersebut di dalam

rahim ibunya harus dapat dipastikan pada saat pewaris meninggal dunia,

eysnsg Nin Yijiw ejd

- meskipun masih dalam bentuk nutfah. Kedua, anak tersebut harus dilahirkan

e

< dalam keadaan hidup.*’

Mazhab Hanafi menjelaskan bahwa keberadaan anak dalam kandungan
dapat dipastikan jika kehamilan tersebut telah berlangsung selama enam
bulan sejak pewaris meninggal dunia, karena masa kehamilan minimal adalah
enam bulan. Namun, jika anak tersebut belum berada dalam kandungan
selama lebih dari enam bulan sejak pernikahan orang tuanya, maka ia tidak
berhak mendapatkan warisan. Selain itu, jika seorang ibu melahirkan anaknya

dalam waktu kurang dari dua tahun setelah terjadinya perpisahan dengan

we[s] 3je3g

suaminya, baik karena kematian maupun perceraian, maka anak tersebut tetap

i o

D

gdianggap sebagai ahli waris. Hal ini didasarkan pada pandangan Mazhab

Al

» Hanafi yang menetapkan bahwa masa kehamilan maksimal adalah dua

AJISI

“tahun.*®

S ufe3ng jo

47 Muhammad bin Ahmad bin abi Sahl al-Sarkhasi, al-Mabsuy Jilid XXX (Beirut: Dar al-

Meadrifah, 1993 ), h. 50

Ie

* Muhammad Amin bin ‘Umar, Rad al-Muhtar ‘Ala al-Dar alMukhtar wa Hasyiah Ibnu

‘Abid in, Jilid V, (Beirut : Dar al-Fikr 1992 ), h. 511.
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©
g Dalam kasus ini, pembagian harta warisan menurut Mazhab Hanafi dapat

-
o dilakukan segera tanpa harus menunggu anak yang masih dalam kandungan
o

—

o dilahirkan. Tidak perlu memaksakan ahli waris lainnya untuk menunggu

= , : . .
—-hingga proses kelahiran selesai, karena menunda pembagian warisan dapat

=
—menimbulkan kerugian bagi mereka. Hal ini terutama berlaku jika ada di

antara ahli waris yang sangat membutuhkan bagian dari harta warisan

tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Terlebih lagi, jika salah satu

d BYSNS NI

dari mereka memiliki utang yang sudah jatuh tempo dan mendapat tekanan

nei

atau ancaman jika tidak segera melunasinya dalam waktu tertentu, maka
pembagian harta warisan menjadi solusi yang dapat mengatasi masalah

tersebut.*®

F. Penelitian Terdahulu

Dalam sebuah penelitian ilmiah, penting untuk menelaah karya-karya
terdahulu yang relevan dengan tema yang diangkat. Dengan demikian, dapat
diketahui sejauh mana penelitian ini memiliki relevansi, perbedaan, maupun

kontribusi baru dalam khazanah keilmuan. Berikut ini adalah beberapa

IS 2335

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan warisan bagi anak dalam

N dTwe

kandungan dalam perspektif mazhab Mazhab syafi’idan Mazhab Abu

Hanifah.

JATU

Penelitian pertama dilakukan oleh Toto Iswanto dengan judul Hukum
Waris Anak dalam Kandungan (Studi Komparatif Menurut Mazhab Asy-

Syafi'i dan Mazhab Abu Hanifah), di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada

9 bib.
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©
gtahun 2016.%° Penelitian ini membahas tentang hak anak dalam kandungan

-
o untuk mewarisi harta pewaris, menurut pandangan kedua Mazhab besar

©
=

o tersebut. Iswanto menemukan bahwa Mazhab Asy-Syafi'i dan Mazhab Hanafi
gsepakat bahwa anak yang masih dalam kandungan dapat mewarisi apabila
Ztelah ada ketika pewaris wafat dan lahir dalam keadaan hidup. Perbedaan
utama terletak pada batasan maksimal masa kehamilan, yaitu empat tahun

menurut Mazhab Asy-Syafi'i dan dua tahun menurut Mazhab Abu Hanifah.

d BYSNS NI

Penelitian ini menjadi rujukan penting bagi skripsi ini, namun penelitian yang

nei

dilakukan penulis akan memperdalam lagi analisis terhadap landasan hukum
dan penerapannya.

Penelitian kedua adalah artikel ilmiah yang ditulis oleh Heva Derika
Mustofa, M. Zuhdi Imron, dan Gibtiah, berjudul Pembagian Hak Harta Waris
Bagi Bayi dalam Kandungan (Perbandingan Mazhab Syafi'i dan Mazhab
Hambali), dalam Jurnal Mugaranah, Vol. 7, No. 2, Desember 2023.°
Penelitian ini menyoroti mekanisme pembagian harta waris bagi bayi dalam

kandungan. Mazhab Syafi'i menunda pembagian harta sampai bayi lahir,

TUrefsy aje}s

sedangkan Mazhab Hambali membolehkan pembagian sebelumnya dengan
menyisihkan bagian yang sesuai. Meskipun tidak membahas Mazhab Hanafi

secara langsung, penelitian ini memberikan gambaran penting tentang prinsip

Ajrs1aarun d

kehati-hatian dalam pembagian waris janin yang juga menjadi perhatian

dalam penelitian ini.

uejng jo

> Toto Iswanto, Hukum Waris Anak dalam Kandungan (Studi Komparatif Menurut Imam

AsysSyafi'i dan Imam Abu Hanifah) (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).

< 51 Heva Derika Mustofa, M. Zuhdi Imron, dan Gibtiah, "Pembagian Hak Harta Waris

Balli Bayi dalam Kandungan (Perbandingan Mazhab Syafi'i dan Mazhab Hambali)," Jurnal
Mugaranah Vol. 7, No. 2 (2023).
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©
g Penelitian ketiga dilakukan oleh Fachrurodzy dalam skripsinya berjudul

gHak Waris Anak dalam Kandungan Perspektif Fikih Konvensional dan
E’ Kompilasi Hukum Islam, di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2015.%?
iPenelitian ini membandingkan antara pandangan fikih klasik dengan
Zketentuan Kompilasi Hukum Islam (KHI) mengenai hak waris anak dalam
ikandungan. Penulis menyimpulkan bahwa dalam kedua sistem tersebut, hak
“E_janin untuk mewarisi diakui, dengan syarat bayi lahir hidup. Skripsi ini
Q;E;berkontribusi dalam memberikan konteks hukum positif di Indonesia
g terhadap tema yang dibahas.

Penelitian keempat adalah karya Lela Malihatun yang berjudul Status Hak
Waris Anak dalam Kandungan Perspektif Hukum Islam dan KUH Perdata, di
Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia tahun 2019.%% Dalam penelitian ini,
dibahas perbandingan antara hukum Islam dan KUH Perdata mengenai hak

waris anak dalam kandungan. Penelitian ini menunjukkan adanya kesamaan

g.?prinsip dalam pengakuan hak anak dalam kandungan sebagai calon ahli waris.

2}

— Namun, penelitian ini lebih berfokus pada perbandingan hukum Islam dengan

Turefs

hukum Barat, berbeda dengan fokus skripsi ini yang membandingkan dua
mazhab Islam.

Penelitian kelima dilakukan oleh Maulana Miftahul Khairi dalam

Ajrs1aarun d

skripsinya berjudul Analisis Hak Kewarisan Janin dalam Perspektif Fikih

o
QD

nery wisey gie

52 Fachrurodzy, Hak Waris Anak dalam Kandungan Perspektif Fikih Konvensional dan
pilasi Hukum Islam (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015).

5% Lela Malihatun, Status Hak Waris Anak dalam Kandungan Perspektif Hukum Islam
UH Perdata (Skripsi, Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia, 2019).
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©
gMawaris, di IAIN Palangka Raya tahun 2019.>* Penelitian ini secara umum

-
o mengkaji bagaimana ketentuan waris bagi janin menurut fikih mawaris, serta
o

—

o bagaimana pembagian waris dilakukan apabila janin tidak dilahirkan hidup.

= . .
—-Penelitian ini memperkaya pemahaman tentang syarat-syarat sah janin dalam

=
— mendapatkan hak waris, yang sangat relevan dengan fokus pembahasan

skripsi ini.

NS N

i Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa tema mengenai hak
Q;:;;waris anak dalam kandungan telah banyak menjadi perhatian para peneliti
gterdahulu. Akan tetapi, penelitian ini memiliki kekhasan tersendiri karena
secara spesifik membandingkan pandangan Mazhab syafi’idan Mazhab
Hanafidengan pendekatan analisis kritis terhadap dalil-dalil serta implikasi

hukum dari perbedaan pendapat tersebut dalam konteks fikih mawaris.

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

% Maulana Miftahul Khairi, Analisis Hak Kewarisan Janin dalam Perspektif Fikih

Mawaris (Skripsi, IAIN Palangka Raya, 2019).
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan dengan cara
tinjauan pustaka (librery riset). Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai perbedaan pandangan

antara Imam Al-Juwayni dan Al-Sarakhi tentang hukum waris bagi anak yang

Y eysng NiniiuPeidio ey @

-dalaam kandungan. Pendekatan komparatif digunakan untuk menganalisis

nei

perbandingan pandangan kedua Imam mengenai masalah ini, serta

relevansinya dalam masyarakat Indonesia.*

B. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi komperatif, normatif dan
filosofis. Pendekatan studi komperatif yaitu membandingkan pendapat Imam
Al-Juwayni dan Al-Sarakhi dengan memakai metode yang berlaku dalam
studi komperatif. Pendekatan normatif digunakan untuk menganalisis hukum

warisan dalam perspektif kedua Imam besar, yakni Imam Al-Juwayni dan Al-

[} dTurejsjy ajejlg

.Sarakhi, dengan meneliti teks-teks figih yang relevan. Pendekatan filosofis

ATU

“digunakan untuk menggali pemikiran kedua Imam dan untuk memahami

JISID

-implikasi pemikiran mereka dalam konteks kehidupan masyarakat modern,

khususnya di Indonesia.

% Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h. 31

32
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33

-Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data
primer dan data sekunder.
Data Primer
Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui kajian terhadap kitab-
kitab klasik yang merupakan referensi utama dalam figih Islam. Kitab-
kitab yang digunakan sebagai sumber data primer dalam penelitian ini
antara lain:

a. Nihdayah al-Matlab fi Dirayah al-Madhhab

Kitab Nihayah al-Matlab fi Dirayah al-Madhhab karya Al-Haramain
Al-Juwaini. Kitab ini merupakan salah satu referensi fikih mazhab
Syafi'i yang sangat penting. Al-Juwayni (guru dari Al-Ghazali)
menulis kitab ini sebagai syarah (penjelasan) atas Mukhtashar al-
Muzani, yang merupakan ringkasan fikin mazhab Syafi'i. Kitab ini
menjadi dasar bagi banyak karya fikih Syafi'i setelahnya, termasuk Al-

Majmu' karya Mazhab An-Nawawi.

. Al-Mabsiit

karya Mazhab Hanafi Kitab Al-Mabsut adalah karya Mazhab Al-
Sarakhsi, seorang ulama besar dalam mazhab Hanafi. Nama
lengkapnya adalah Abu Bakr Muhammad Bin Abi Sahl Al-Sarakhsi.

Kitab ini merupakan salah satu referensi utama dalam fikih mazhab
Hanafi. Al-Mabsiat adalah kitab fikin yang membahas berbagai
masalah hukum Islam secara luas dan mendalam, termasuk bab

ibadah, muamalah, jinayah, dan lain-lain. Kitab ini juga merupakan
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syarah (penjelasan) dari Mukhtasar Al-Karkhi, sebuah kitab ringkas

dalam fikih Hanafi.

2. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui kajian terhadap
literatur dan buku-buku yang membahas hukum warisan Islam, khususnya
yang membahas perbandingan pandangan antara Imam Al-Juwayni dan
Al-Sarakhi. Buku-buku ini berfungsi sebagai referensi untuk
memperdalam pemahaman tentang perbedaan pandangan kedua Imam
tersebut. Beberapa buku yang digunakan sebagai sumber data sekunder
antara lain:

a. Hukum Waris oleh Syekh Zainuddin bin Abd Aziz, Buku ini
memberikan penjelasan yang mendalam mengenai figih Islam
secara umum dan membahas penerapan hukum warisan di
Indonesia.

b. Al-Fighu al-Islami wa Adillatuhii oleh Wahbah Az-Zuhayli
Buku ini menjelaskan berbagai pendapat ulama mengenai hukum
warisan dalam Islam dan perbandingannya, serta penerapannya di
negara-negara Muslim.

c. Perbandingan Mazhab Syafi'i dan Hanafi oleh Dr. Muhammad
Fathurrahman Buku ini memfokuskan pada perbandingan
pandangan hukum antara Mazhab Syafi'i dan Hanafi, termasuk

dalam masalah warisan.
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©

g Selain itu, artikel jurnal dan tesis sebelumnya yang relevan juga digunakan

G

o sebagai sumber data sekunder untuk mendukung pemahaman terhadap topik

=

o penelitian.

=

I%?Teknik Pengumpulan Data

g Setelah data terkumpul, proses analisis dilakukan dengan menggunakan

g’teknik analisis komparatif dan analisis deskriptif°®. Berikut adalah langkah-

w

& langkah yang digunakan dalam analisis data:

A .. .

5-1. Analisis Komparatif

c
Dalam analisis komparatif, peneliti membandingkan pandangan-
pandangan Imam Al-Juwayni dan Al-Sarakhi erkait hukum warisan bagi
anak yang belum lahir. Perbandingan ini mencakup dasar hukum, prinsip-
prinsip yang digunakan, serta aplikasi praktis dari masing-masing
pandangan.

2. Analisis Deskriptif

Setelah itu, analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara
rinci perbedaan pandangan antara kedua Imam tersebut dan bagaimana
penerapannya dalam masyarakat Indonesia. Analisis ini juga mencakup
relevansi pandangan-pandangan tersebut dalam konteks hukum warisan

Islam yang lebih kontemporer.

Se

Ag uej[ng Jo AJISIIATU() DTUIR]S] d)¥}S
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%6 Sumanto, Teori dan Metode Penelitian, (Yogyakarta: Center of Academic Publishing

jce, 2014), h. 207
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%Validasi Data

; Dalam memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan beberapa
E’ langkah verifikasi data, antara lain:

2 1. Cross-checking sumber

z Peneliti memeriksa kesesuaian dan konsistensi antara sumber-sumber
i data primer dan sekunder yang digunakan. Hal ini dilakukan untuk
“C;_ memastikan bahwa interpretasi yang diambil dari Kitab-kitab figih
Q;:j sesuai dengan pandangan yang benar dari masing-masing Imam.

g 2. Triangulasi sumber

Peneliti membandingkan data dari berbagai sumber yang berbeda,
seperti kitab-kitab figih, buku, dan artikel jurnal, untuk memastikan
bahwa data yang digunakan memiliki kualitas yang dapat dipercaya.’
F. Sistematika Penulisan
Bab Pertama, dalam bab ini akan membahas mengenai latar belakang
masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian
dan sistematika penulisan.
Bab Kedua, dalam bab ini akan menjelaskan tentang teori warisan bagi
anak yang masih dalam kandungan, penjelasan tentang Warisan, pandangan
ulama terkait warisan bagi anak yang masih dalam kandungan, relevansi

warisan bagi anak yang masih dalam kandungan.

Ag uej[ng Jo AJISIIATU() DTUIR]S] d)¥}S

5" Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:

Pustaka Setia, 2012), h. 129
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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g BAB V

=

o KESIMPULAN

=

% Kesimpulan

7%1. Pendapat Imam Al-Juwayni dan Al-Sarakhi tentang Hukum Warisan bagi

g Anak yang Masih Dalam Kandungan adalah sebagaimana berikut :

g’ a. Pendapat Al-Juwayni : Imam al-Juwayni (Mazhab Syafi‘i)

:’;‘ berpendapat bahwa janin berhak mendapat warisan asalkan sudah

§ ada dalam kandungan saat pewaris wafat dan lahir hidup, tanpa

- batas waktu maksimal kelahiran, selama tidak melebihi empat
tahun, karena itu batas maksimal kehamilan menurut Syafi‘iyah.
Pendapat Al-Sarakhsi : Imam al-Sarakhsi (Mazhab Hanafi) juga
membolehkan janin mewarisi dengan syarat sudah ada dalam
kandungan saat pewaris wafat dan lahir hidup, namun ia
menambahkan syarat waktu, yaitu lahir tidak lebih dari enam bulan

;’? setelah kematian pewaris, karena menurutnya masa kehamilan

:: minimal adalah enam bulan. Jika lewat dari itu, hak waris gugur.

2-2. Metodologi Istinbat Hukum Imam Al-Juwayni dan Al-Sarakhi tentang

Hukum Warisan bagi Anak yang Masih Dalam Kandungan adalah

sebagaimana berikut :
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a. Imam Al-Juwayni : Imam al-Juwayni menetapkan hak waris janin

dengan pendekatan kaidah kekerabatan dan dugaan kuat (ihtimal).
Selama janin diyakini sudah ada saat pewaris wafat dan lahir

hidup, ia berhak waris.
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b. Imam Al-Sarakhsi : Imam al-Sarakhsi menggunakan giyas dan

perhitungan waktu (taqdir al-zaman). Janin hanya mewarisi jika

}d1oeH @

lahir hidup dan kurang dari enam bulan setelah pewaris wafat.

W e

3. Analisis konprehensif antara Imam Al-Juwayni dan Al-Sarakhi tentag

hukum anak yang masih dalam kandungan adalah sebagaimana berikut :
Keduanya sepakat bahwa janin berhak mendapat warisan jika sudah ada
dalam  kandungan saat pewaris wafat dan lahir  hidup.

Perbedaannya terletak pada batas waktu kelahiran:

Nely ejlsns NN X

a. Imam al-Juwayni membolehkan hingga empat tahun,

b. Imam al-Sarakhsi membatasi hanya enam bulan.

B. Saran

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi berharga bagi
khazanah keilmuan, khususnya dalam bidang hukum warisan dan figih anak
dalam kandungan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
membuka cakrawala baru bagi para peneliti dan akademisi untuk menggali

lebih dalam dan mengembangkan kajian yang sejenis di masa yang akan

dTUIR]S] 3}€}S

-datang. Oleh karena itu, sangat disarankan agar penelitian lanjutan dilakukan

)

_dengan pendekatan yang lebih luas dan mendalam, baik dari sisi teori maupun

ISI9A

praktik, guna memperkaya pemahaman serta penerapan hukum warisan
dalam konteks kontemporer. Semoga penelitian ini dapat menjadi pijakan
awal yang mendorong lahirnya studi-studi serupa yang lebih komprehensif

dan inovatif sehingga dapat memberikan manfaat nyata bagi perkembangan
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UIN SUSKA RIAU

pengetahuan dan penerapan hukum di masyarakat.ahli figh dalam

o masalah warisan agar pembagian warisan berjalan adil dan tepat.

©
Tilmu

ak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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